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ABSTRACT
The objective of the experiment is to study the correlation between primary and secondary feathers fall with the increasing pattern of egg production in chicken subjected to forced molting program. The research used 180 medium type chickens, strain Dekalb Warren, aged 84 weeks old.  The research applied 2x2x2 factors and used complete randomized design  in 5 times n;;plicatrons with 4 chickens for each repeat.  The first factor was water supplying and without water supply.The second factor was the duration of no feeding for 10 and 5 days.The third factor was the amount of feed given during recovery period, that was 50% and 25% ofthe normal consumption. So, the total of the treatment offorced molting program applied were 9 treatments. Data obtained were analysed using analysis of variance (ANOVA), orthogonal comparison  test and regression analysis.  The result obtained showed that the fluctuation of the egg prosuction after forced molting program could be predicted to be based on the amount ofthe primary feather number 1 to 5, the secondary feather number 12 to 14 that fall at the day 11 to 25 after treatmen. Egg production could be predicted by using regression equation: Y = 44.06 + 4.60X 1 + 1.19 X 2 => r2=0.75.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian  ini untuk  melihat hubungan  luruh bulu primer dan sekunder  dengan  pola peningkatan produksi telur, pada ayam yang menjalani program cekaman luruh bulu.  Penelitian ini menggunakan ayam tipe medium,  Dekalb  Warren,  180  ekor,  umur  84  minggu.     Percobaan  yang  berfaktor  2x2x2,  menggunakan rancangan acak lengkap dalam   lima kali ulangan dengan tiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam. Faktor pertama yaitu pemberian minum dan puasa minum.   Faktor kedua ialah jangka waktu puasa makan 10 hari dan puasa makan   5 hari.   Faktor ketiga  ialah jumlah  pakan yang diberikan  pada masa  pemulihan  yaitu pakan dengan jumlah   50% dan 25% dari konsumsi  normal, jadi ada 9 jenis perlakuan  program cekaman  luruh bulu   yang dicobakan.   Data dianalisis  sidik ragam (ANOVA), uji perbandingan orthogonal  dan Analisis regresi.  Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi rendahnya produksi telur, sesudah program luruh bulu, dapat diprediksi berdasarkan jumlah bulu primer nomor 1 s/d 5, dan jumlah bulu sekunder nomor dan 12 s/d 14, yang luruh pada hari ke-11 s/d 25 perlakuan. Produksi telur dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan regresi: Y = 44.06 + 4.60X 1 + 1.19 X 2 => r2=0.75.
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